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PENDAHULUAN

Ked�s�pl�nan merupakan salah satu faktor 
yang �kut mempengaruh� kesuksesan s�swa. 
D�harapkan ked�s�pl�nan dalam menaat� tata 
tert�b sekolah dapat mengubah keadaan menjad� 
leb�h tert�b, karena se�r�ng dengan pengert�an 
d�s�pl�n ya�tu suatu per�laku yang bersed�a 
memenuh� peraturan yang ada dan yang berlaku 
d� sekolah. Ked�s�pl�nan mampu mend�d�k s�swa 
agar sanggup mengarahkan d�r�nya send�r�, 
mereal�sas�kan dan men�la� d�r�nya send�r�, 
seh�ngga s�swa mampu bertanggung jawab. 

Fadl�llah (2012: 192), ked�s�pl�nan adalah 
t�ndakan yang menunjukkan per�laku tert�b dan 
patuh pada berbaga� ketentuan dan peraturan. 
Ked�s�pl�nan dapat d�lakukan dan d�ajarkan 
kepada anak d� sekolah maupun d� rumah dengan 
cara membuat peraturan yang waj�b d�patuh� oleh 
set�ap anak.

Pendapat d� atas dapat d�paham� bahwa 
ked�s�pl�nan merupakan s�kap dan per�laku yang 
mencerm�nkan ketaatan terhadap peraturan, tata 
tert�b, dan norma yang berlaku, ba�k tertul�s mau-
pun yang t�dak tertul�s. Tata tert�b dalam proses 
pend�d�kan sangat d�perlukan, karena bukan 
hanya untuk menjaga kond�s� suasana belajar 

dan mengajar berjalan dengan lancar, juga untuk 
menc�ptakan pr�bad� yang kuat bag� set�ap s�swa. 

Mematuh� tata tert�b d� sekolah merupakan 
kewaj�ban bag� semua s�swa. D� sekolah yang tert�b 
akan menc�ptakan proses pembelajaran yang ba�k. 
Sebal�knya, d� sekolah yang t�dak tert�b kond�s�nya 
akan jauh berbeda, pelanggaran yang terjad� 
d�anggap hal b�asa. Untuk memperba�k� keadaan 
yang dem�k�an t�dak mudah. D�perlukan kerja 
keras dar� berbaga� p�hak untuk mengubahnya, 
seh�ngga berbaga� jen�s pelanggaran terhadap 
tata tert�b sekolah tersebut dapat d�cegah dan 
d�tanggulang�.

Ked�s�pl�nan merupakan suatu usaha untuk 
melaksanakan segala akt�v�tas sesua� dengan aturan 
yang telah d�tentukan. D�s�pl�n dapat memel�hara 
per�laku agar t�dak meny�mpang dan dapat men-
dorong s�swa berper�laku sesua� dengan peraturan 
yang berlaku d� sekolah seh�ngga susana sekolah 
menjad� nyaman dan tert�b. Dengan keadaan 
yang d�s�pl�n, sekolah terh�ndar dar� kejad�an 
yang bers�fat negat�f. Ked�s�pl�nan d� sekolah 
d�dasarkan pada peraturan yang telah d�tetapkan 
oleh sekolah.
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Abstract
This research is aimed to examine the effectiveness of  reinforcement by grouping counceling service to increase the student’s 
discipline. This research was done to the student’s of  Al-Washliyah Islamic Junior High School Bandongan. The research 
design used in this research was an action research by giving grouping counceling service. It used three cycle, they are cycle 1, 
cycle 2 and cycle 3 that consist of  four steps, planning, action, observation and reflection. Each cycle was done by three times 
action. The collective data methode were observation, interview and documentation. The subject of  the research were 8 student’s, 
then they were analyzed using constant percentage with minimum target of  50 %. The result of  this research showed that 
giving reinforcement by grouping counceling service is effective to increase the student’s discipline. It is proofed by the last average 
accomplishment the frequent change of  the student’s discipline up to 69 %. The change of  those numbers can be seen from 
the change of  behaviour from less discipline become more discipline in before and after given the action. In conclusion giving 
reinforcement by grouping counceling service is effective to increase the student’s discipline of  the 8th graders of  MTs Al-
Washliyah Bandongan Magelang.
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Peraturan sekolah d�jad�kan sebaga� rambu-
rambu dalam berper�laku bag� semua �nd�v�du 
yang terl�bat dalam keg�atan proses pend�d�kan 
d� sekolah, m�salnya baga�mana seharusnya 
s�swa berper�laku terhadap sesama teman, guru, 
karyawan, kepala sekolah, dan warga sekolah 
yang la�nnya.

Ked�s�pl�nan akan mudah d�tegakkan b�la 
muncul dar� kesadaran d�r�, peraturan yang ada 
d�rasakan sebaga� sesuatu yang t�dak hanya untuk  
d�patuh�, akan tetap� d�jad�kan sebaga� suatu ke-
butuhan seh�ngga akan menjad� keb�asaan yang 
ba�k. Ked�s�pl�n dapat d�b�na melalu� lat�han da-
lam pend�d�kan, penanaman keb�asaan dengan 
keteladanan tertentu.

Ked�s�pl�nan apab�la d�kembangkan dan d�te-
rapkan dengan ba�k, kons�sten dan konsekuen 
akan berdampak pos�t�f  bag� keh�dupan dan 
per�laku �nd�v�du. Dengan ked�s�pl�nan, �nd�v�du 
belajar beradaptas� dengan l�ngkungan yang ba�k 
seh�ngga akan muncul kese�mbangan d�r� dalam 
hubungan dengan l�ngkungan sek�tar.

Kenyataan yang ada d� lapangan, mas�h 
banyak s�swa yang t�dak d�s�pl�n dalam menaat� 
tata tert�b d� sekolah. Sebaga� contoh ya�tu d� 
MTs Al-Washl�yah Bandongan Magelang. Jumlah 
s�swa kelas VIII sebanyak 23 dan terdapat 8 s�swa 
(35 %) memiliki disiplin rendah. Data diperoleh 
dar� pengamatan penul�s dan d�perkuat oleh 
pernyataan Muhammad R�fq� Farhan� sebaga� 
guru pemb�mb�ng. 

Ket�dakd�s�pl�nan tersebut d�antaranya ada-
lah terlambat datang ke sekolah, baju d�keluarkan, 
keluar kelas saat pergant�an jam pelajaran, masuk 
kelas t�dak tepat waktu, t�dak berseragam lengkap 
dan jarang mengerjakan tugas dar� guru.

Pada hak�katnya, sudah banyak usaha yang 
selama �n� d�lakukan oleh guru pemb�mb�ng se- 
pert� menegur s�swa yang t�dak d�s�pl�n, mem-
ber�kan hukuman r�ngan, dan memper�ngatkan 
s�swa agar menaat� tata tert�b, namun dar� usaha 
yang telah d�lakukan has�lnya belum maks�mal. 
Dalam rangka men�ngkatkan ked�s�pl�nan s�swa 
d� MTs Al-Washl�yah Bandongan, perlu d�car�kan 
solus� la�n. Salah satu solus� yang perlu d�lakukan 
adalah dengan member�kan reinforcement pos�t�f  
melalu� layanan konsel�ng kelompok.

Reinforcement merupakan per�st�wa khusus 
dar� per�laku yang selalu d��ngat kembal�. Ist�lah 
reinforcement berasal dar� Sk�nner, salah satu ahl� 
ps�kolog� belajar behav�our�st�k.

Purwanta (2012: 12), penguatan adalah 
salah satu bentuk modifikasi perilaku dengan 

prosedur pengukuhan berupa had�ah (reward), 
ba�k mater�al (benda) ataupun non mater�al 
(sanjungan, puj�an).

Maulana (2010: 55), reinforcers adalah konse-
kuens� yang d�ber�kan setelah per�laku, d�mana 
reinforcers �n� akan memungk�nkan per�laku �tu 
terulang dalam kond�s� yang sama, atau reinforcers 
adalah konsekuens� yang akan menambah 
frekuens� terjad�nya per�laku.

Berdasarkan ura�an tersebut dapat d�pa-
ham� bahwa reinforcement adalah dampak t�ng-
kah laku yang memperkuat t�ngkah laku 
tertentu. Konsekuens� dar� per�laku pos�t�f  
adalah pener�maan d�r� atas d�r� s�swa b�sa 
berupa penghargaan atau had�ah. Sedangkan 
konsekuens� dar� per�laku negat�f  b�sa berupa 
sanks� (s�kap marah), mengaba�kan agar per�laku 
negat�f  tersebut t�dak terulang lag�.

Corey (dalam Lub�s, 2011: 175), reinforcement 
pos�t�f  adalah salah satu tekn�k untuk mengubah 
t�ngkah laku seseorang melalu� pember�an 
ganjaran segera setelah t�ngkah laku yang d�-
harapkan muncul. Contoh reinforcement pos�t�f  
ya�tu senyuman, persetujuan, puj�an, peng- 
hargaan dan had�ah. Reinforcement pos�t�f  bertu-
juan agar t�ngkah laku yang sudah ba�k frekuen-
s�nya akan berulang atau bertambah.

Secara r�nc� tujuan pember�an reinforcement 
menurut Djamarah (2005: 118), ya�tu men�ng-
katkan perhat�an s�swa dan membantu s�swa 
belajar b�la pember�an penguatan d�lakukan 
secara selekt�f, member�kan mot�vas� kepada 
s�swa, mengontrol dan mengubah t�ngkah laku 
s�swa yang mengganggu, mengembangkan 
kepercayaan d�r� s�swa untuk mengatur d�r� 
send�r�. 

Pember�an reinforcement pada hak�katnya 
bertujuan untuk mengubah dan mengontrol 
t�ngkah laku dengan melakukan penguatan 
sebaga� strateg� keg�atan yang membuat t�ngkah 
laku tertentu berpeluang untuk terjad� atau 
sebal�knya berpeluang untuk t�dak terjad� pada 
masa yang akan datang. 

Berdasarkan penjelasan d� atas dapat d�-
paham� bahwa tujuan pember�an reinforcement 
adalah untuk mempertahankan per�laku maupun  
mengubah per�laku. 

Has�buan dan Moedj�ono (2009: 59), mem-
bag� beberapa jen�s penguatan ya�tu : penguatan 
verbal, b�asanya d�ungkapkan dengan kata-kata 
sepert� kata puj�an, penghargaan, persetujuan, 
dan sebaga�nya. Penguatan nonverbal, m�salnya 
penguatan gerak �syarat, m�salnya dengan 
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anggukan, senyuman, gelengan kepala, acungan 
jempol, kerut ken�ng, dan sebaga�nya. Penguatan 
pendekatan m�salnya guru mendekat� s�swa 
untuk menyatakan perhat�an dan kesenangan-
nya terhadap pelajaran, t�ngkah laku, atau  
penamp�lan s�swa. Penguatan dengan sentuhan 
(contact), m�salnya menyatakan persetujuan dan 
penghargaan terhadap usaha dan penamp�lan 
s�swa dengan cara menepuk bahu, menjabat 
tangan, dan sebaga�nya. Penguatan dengan 
keg�atan yang menyenangkan, m�salnya meng-
gunakan tugas atau keg�atan yang d�senang� s�swa. 
Penguatan berupa s�mbol atau benda, penguatan 
�n� d�lakukan dengan menggunakan berbaga� 
s�mbol sepert� tanda b�ntang dar� kertas, lencana, 
permen, dan sebaga�nya.

Penjadwalan reinforcement merupakan tekn�k 
pember�an penguatan pada konsel� ket�ka t�ngkah 
laku selesa� d�munculkan. Sk�nner (dalam Faroz�n 
dan Kart�ka, 2004: 78) menjelaskan pembentukan 
per�laku sangat d�tentukan oleh penjadwalan 
dalam pember�an reinforcement.

Penguatan yang pal�ng efekt�f  d�ber�kan ya�tu 
j�ka d�tempuh cara pember�an penguatan secara 
terus-menerus, namun untuk mempertahankan 
daya tahan dan semangat tetap t�ngg�, maka 
seba�knya penguatan d�ber�kan dengan cara yang 
berubah-ubah.

Reinforcement pos�t�f  d� atas merupakan 
penguatan yang d�ber�kan kepada s�swa, ba�k 
d�saat pembelajaran maupun pada saat keg�atan 
d� luar pembelajaran sepert� ekstrakur�kuler. 
Pelaksanaan pend�d�kan d� sekolah untuk b�sa 
berproses pada perkembangan s�swa yang 
bermutu, d�butuhkan per�laku d�s�pl�n dar� 
peserta d�d�k. Bag�an pend�d�kan ked�s�pl�nan d� 
sekolah melalu� b�mb�ngan dan konsel�ng ya�tu 
dengan layanan konsel�ng kelompok.

Nur�hsan (2006: 24), konsel�ng kelompok 
merupakan salah satu bentuk layanan bantuan 
kepada �nd�v�du dalam s�tuas� kelompok yang 
bers�fat pencegahan dan penyembuhan, serta 
d�arahkan pada pember�an kemudahan dalam 
perkembangan dan pertumbuhannya.

Toh�r�n (2009: 181) tujuan layanan konsel�ng 
kelompok adalah berkembangnya kemampuan 
sos�al�sas� s�swa, khususnya kemampuan ber-
komun�kas�. Melalu� layanan konsel�ng kelom- 
pok, permasalahan yang mengganggu sos�al�-
sas� dan komun�kas� s�swa d�ungkap dan 
d�d�nam�kakan melalu� berbaga� tekn�k, seh�ngga 
kemampuan sos�al�sas� dan komun�kas� s�swa 
berkembang secara opt�mal. 

Asas layanan konsel�ng kelompok ya�tu ke-
sukarelaan, keterbukaan, keg�atan, kenormat�fan, 
dan kerahas�aan. Apab�la set�ap anggota kelom-
pok b�sa memperhat�kan set�ap asas tersebut, 
maka dalam pelaksanaan konsel�ng kelompok 
nant�nya akan b�sa berjalan dengan lancar sesua� 
harapan. 

Keberhas�lan layanan konsel�ng kelompok 
t�dak terlepas dar� perencanaan dan tahapan 
dalam pelaksanaan layanan. Tahapan layanan 
konsel�ng kelompok ya�tu tahap pembentukan, 
tahap peral�han, tahap keg�atan dan tahap 
penutup atau pengakh�ran.

Penel�t�an terka�t ked�s�pl�nan s�swa pernah 
d�lakukan oleh Was� Aqnaa Sar� yang berjudul 
Upaya Men�ngkatkan Per�laku D�s�pl�n S�swa 
Melalu� Layanan B�mb�ngan Kelompok d� SMP N 
11 Semarang Tahun Pelajaran 2008/2009. Has�l 
penel�t�an dengan layanan b�mb�ngan kelompok 
mampu men�ngkatkan ked�s�pl�nan s�swa.`

Berdasarkan latar belakang d� atas, maka 
penul�s bermaksud melakukan kaj�an �lm�ah 
ya�tu dengan melakukan penel�t�an yang berjudul 
efekt�v�tas reinforcement melalu� layanan konsel�ng 
kelompok untuk men�ngkatkan ked�s�pl�nan 
s�swa kelas VIII MTs Al-Washl�yah Bandongan.

METODE PENELITIAN

Desa�n penel�t�an yang d�gunakan dalam 
penel�t�an �n� adalah penel�t�an t�ndakan dengan 
member�kan layanan konsel�ng kelompok. 
Penel�t�an �n� menggunakan t�ga s�klus, ya�tu s�klus 
I, s�klus II dan s�klus III yang terd�r� dar� empat 
tahap ya�tu 1) perencanaan (planning), t�ndakan 
(action), observas� (observation), dan refleksi 
(reflection). Mas�ng-mas�ng s�klus d�laksanakan 
dengan t�ga kal� t�ndakan. 

Var�abel penel�t�an yang d�gunakan adalah 
var�abel �nput ya�tu ked�s�pl�nan s�swa rendah, 
var�abel proses ya�tu re�nforcement melalu� 
layanan konsel�ng kelompok, dan var�abel output 
ya�tu ked�s�pl�nan s�swa men�ngkat.

Metode pengumpulan data yang d�gunakan 
ya�tu observas�, wawancara dan dokumentas�. 
Observas� yang d�lakukan ya�tu dengan observas� 
langsung. Observas� d�lakukan oleh penel�t� dan 
bekerja sama dengan observer (kolabolator) 
untuk membantu pelaksanaan observas�. Tekn�k 
wawancara yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� 
adalah wawancara terstruktur, ya�tu wawancara 
yang d�laksanakan secara terencana dengan 
berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah 
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d�pers�apkan sebelumnya oleh penel�t�. Penel�t� 
melakukan wawancara kepada guru pemb�mb�ng, 
wal� kelas dan teman sebaya. Tekn�k dokumentas� 
merupakan tekn�k pengumpulan data dalam 
penel�t�an kual�tat�f  yang bers�fat non �nterakt�f. 
Anal�s�s dokumen ya�tu penel�t�an yang d�lakukan 
terhadap �nformas� yang d�dokumentas�kan 
dalam rekaman, gambar, suara, atau tul�san.  
Dalam hal �n�, cara yang d�perlukan untuk 
memperoleh data adalah dengan mencatat, 
menganal�sa dan meny�mpulkan has�l dokumen-
tas� yang d�lakukan terhadap ars�p atau catatan 
dokumentas� pada guru pemb�mb�ng, wal� kelas 
dan teman sebaya. Subyek penel�t�an adalah 
sebanyak 8 s�swa yang selanjutnya d�anal�s�s 
menggunakan persentase konstan sepert� yang 
d�kemukakan oleh W�r�aat-madja (2005) dengan 
rumus :

Persentase Change (PC) = 

Base Rate-Post Rate X 100 %      (1)
         

   Base Rate

Ind�kator keberhas�lan t�ndakan dalam 
penel�t�an �n� ya�tu apab�la subyek penel�t�an 
terjad� perubahan. Perubahan tersebut berupa 
pen�ngkatan ked�s�pl�nan  yang d�capa� setelah 
d�lakukan treatment berupa pember�an  reinfor-
cement melalu� layanan konsel�ng kelompok. 
Keberhas�lan penel�t�an �n� terjad� apab�la 
persentase perubahan  mencapa� target m�n�mal 
50 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penel�t�an �n� d�lakukan dengan menempuh 
langkah t�ndakan dalam t�ga s�klus. Keg�atan yang 
d�lakukan sebelum t�ndakan untuk mengubah 
per�laku d�s�pl�n rendah menjad� d�s�pl�n t�ngg� 
adalah melakukan observas� terhadap subyek 
penel�t�an serta melakukan wawancara dengan 
guru pemb�mb�ng, wal� kelas dan teman sebaya.

Keg�atan observas� d�laksanakan pada tanggal  
17 – 21 Maret 2014, keg�atan wawancara d�laksa-
nakan pada tanggal 28 dan 29 Maret 2014. 
Has�l d�skus� tentang per�laku d�s�pl�n sekolah 
yang d�lakukan oleh s�swa kelas VIII d�peroleh 
masukan bahwa terdapat delapan orang s�swa 
yang mem�l�k� per�laku d�s�pl�n rendah ya�tu 
ANH, AZA, MS, MBK, MA, MNM, MLK, dan 
MR.

Tabel 1
Rekap�tulas� Ked�s�pl�nan S�swa

No Subyek
Penelitian

Siklus 
I

Siklus 
III

Siklus 
III

1 ANH 13 % 24 % 67 %
2 AZA 21 % 24 % 62 %
3 MS 13 % 17 % 70 %
4 MBK 13 % 17 % 70 %
5 MA 20 % 24 % 71 %
6 MNM 14 % 18 % 79 %
7 MLK 20 % 22 % 62 %
8 MR 13 % 17 % 70 %

Berdasarkan hasil refleksi dan tabel 
rekap�tulas� d� atas dapat d�ketahu� bahwa 
perubahan per�laku pada subyek penel�t�an d� 
siklus III telah mencapai target minimal 50%. 

Has�l penel�t�an menunjukkan adanya peru-
bahan ked�s�pl�nan s�swa dar� s�klus I sampa� s�klus 
III setelah d�ber�kan t�ndakan berupa pember�an 
reinforcement melalu� layanan konsel�ng kelompok.  
Hal �n� d�perjelas dengan has�l wawancara 
yang d�lakukan pada guru pemb�mb�ng, wal� 
kelas, dan teman sebaya yang menyatakan 
bahwa delapan subyek penel�t�an mengalam� 
perubahan yang signifikan. Rata-rata persentase 
perubahan perilaku kedisiplinan adalah 69%. 
Sepert� yang terjad� pada MS, sebelum d�ber� 
t�ndakan cenderung t�dak berseragam lengkap, 
tetap� setelah d�ber� t�ndakan b�sa berseragam 
lengkap. Beg�tu juga dengan MLK, sebelum 
d�ber� t�ndakan cenderung seragam yang d�paka� 
mas�h d�keluarkan, tetap� setelah d�ber� t�ndakan 
seragam yang d�paka� b�sa d�masukkan. Perubahan 
per�laku tersebut juga d�tunjukkan dengan has�l 
wawancara kepada guru pemb�mb�ng, wal� kelas 
dan teman sebaya yang menyatakan bahwa 
terjad� pen�ngkatan ked�s�pl�nan pada subyek 
penel�t�an.

Has�l penel�t�an �n� d�dukung oleh penel�t�an 
yang d�lakukan oleh Muh Ar�ef  H�dayatulloh de- 
ngan subyek penel�t�an kelas X. Penel�t�an tersebut 
menunjukkan bahwa konsel�ng kelompok dapat 
men�ngkatkan ked�s�pl�nan s�swa. Has�l penel�t�an 
tersebut mendukung penel�t�an �n� karena meng-
angkat masalah yang sama ya�tu men�ngkatkan 
ked�s�pl�nan s�swa dengan menggunakan layanan 
konsel�ng kelompok tekn�k reinforcement.

Berdasarkan ura�an d� atas, dapat d�s�mpulkan 
bahwa pember�an reinforcement melalu� layanan 



30 Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

DAFTAR PUSTAKA

Djamarah, Sya�ful Bahr�. 2005. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: R�neka C�pta

Fadl�llah, Muhammad. 2012. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini. Yogyakarta: Ar Ruzz Med�a

Faroz�n, Muh dan Kart�ka. 2004. Pemahaman Tingkah Laku. Jakarta: R�neka C�pta

Has�buan, JJ dan Moedj�ono. 2009. Proses Belajar Mengajar. Bandung: Rosdakarya

Lub�s, Namora Lumongga. 2011. Memahami Dasa-Dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik. Jakarta: Kencana

Maulana, M�rza. 2010. Anak Autis. Yogyakarta: Katahat�

Nur�hsan, Achmad Junt�ka. 2006. Bimbingan dan Konseling Dalam Berbagai Latar Kehidupan. Bandung: Refika 
Ad�tama

Purwanta, Ed�. 2012. Modifikasi Perilaku. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Sar�, Was� Aqna. 2009. http://l�b.unnes.ac.�d/2170/1/4268.art�kel.pdf  (d�akses 15 Jun� 2009)

Toh�r�n. 2007. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi). Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada

W�r�aatmadja, Roch�at�. 2005. Penelitian Tindakan Kelas. Bandung : Tars�to

Zuhr�ah, N. 2006. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan. Jakarta:  PT Bum�  Aksara

konsel�ng kelompok efekt�f  untuk men�ngkatkan 
ked�s�pl�nan s�swa kelas VIII MTs Al-Washl�yah 
Bandongan.

KESIMPULAN

Ked�s�pl�nan s�swa adalah ketaatan s�swa 
terhadap aturan  yang telah d�tetapkan oleh 
sekolah. Reinforcement pos�t�f  melalu� layanan 
konsel�ng kelompok adalah pember�an puj�an 
yang d�ber�kan kepada s�swa tanpa adanya syarat 

tertentu dalam keg�atan konsel�ng kelompok. 
Konsel�ng kelompok adalah layanan b�mb�ngan 
dan konsel�ng yang memungk�nkan s�swa 
memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan 
pengentasan permasalahan yang d�alam� melalu� 
d�nam�ka kelompok.

Pember�an reinforcement melalu� layanan kon-
sel�ng kelompok efekt�f  untuk men�ngkatkan 
ked�s�pl�nan s�swa kelas VIII MTs Al-Washl�yah 
Bandongan Tahun Pelajaran 2013/2014.


